BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam percaturan ekonomt dan bisnis secara islam memegang peranan yang
sangat kecil. Karena umat secara sadar atau tidak telah memisahkan antara Islam dari
ckonomi dan bisnis. Mercka berasumsi keduanya tidak bisa disatukan, pada satu sisi
Islam dianggap sebagai sesuatu vang sacral, yang bersifat ukhrowi sedang ekonomi
dan bisnis bersifat duniawt.

Factor yang bertanggung jawab dari keterasingan Islam dalam dunia ekonomi
adalah pola pendidikan vang menceraikan ckonomi dari syariah atau muamalah dari
hisnis. Beberapa dampak dari dualisme pendidikan ini adalah :

1. Keterasingan Islam dari kebijakan-kebijakan makro ekonomi

(egersanean  kurikulum  ekonomi nasional dari prinsip-prinsip  syvarnah
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muamaiah.

3. Para praktist bisnis jauh dari nilat-nilai Islam
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Keterpisahan khazanah keilmuan muamalah Islam dari aplikasi lapangan.
3 Kegamangan umat dalam memberikan solusi islam untuk masalah-masalah

ckonom! modem.

(www. alislam or.id/artikel/arsip/00000054 htm!)

Dengan adanva peristiwa krisis moneter pada tahun 1997, yang menyebabkan

Lemunduran disegala sector termasuk sector ekonom: Hal int membernkan kesadaran
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baru bagi kita. bahwa sistem ckonomi vang kita anut sclama int yang berkiblat pada
dunia barat (kapitalis) ternyata tidak mampu memecahkan persoalan-persoalan
ekonomi vang ada. Karena itu adanya ekonomi Islam sebagai salah satu solusi vang
cocok untuk bangun dari keterpurukan

Dalam kancah perckonomian tentunya tdak lepas dan peran lembaga
keuangan. Begitu pula lembaga keuangan berbasis syariah, mulai berkembang dan
mempunvai peranan yang patut diperhitungkan. Masyarakat dewasa ini mulai paham
dan mengerti, dan tidak sedikit mereka bertransaksi demt kebututhan _e.konominya
dengan lembaga keuangan syariah. Seperti bagaimana mereka memprotekst usaha
dan dirinya dari hal-hal vang tidak terduga dengan menjadi nasabah asuransi syariah.

Asuransi syariah merupakan salah satu produk dari lembaga keuangan non-

bank, vang herkembang pesat dan mempunyai prospek yang menjanjikan dibidang

[

ckonomi. Karena perbedaan vang mencolok dengan asuranst konvensional. vaitu
pada sistem klaim juga didalam asuransi svariah adanya kejelasan akad di awal
menjad: nasabah.

Untuk akhir-akhir ini pertumbuhan asuranst mengalami peningkatan yang
signifikan, walau schelumnya pertumbuhan asutanst sangat lambat, betkaitan dengan
rendahnya tingkat pendapatan maupun kesadaran masyarakat akan manfaat dan
asuransi. juga karena adanya turut campur pemerintah dalam penetapan nremi,
ringpa nerusahasn asuransi kurang dapat bergerak bebas, dan masyarakat tidak

mampu untuk membeli polis asuranst. Sampai dikeluarkannya pakdes 20 (paket
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dan menyarankan penentuannnya pada mekanisme pasar. (Anwar Nasution, 1991:88-
89)

Asuransi sendiri bermula dan manusia yang membutuhkan perlindungan
terhadap kemungkinan resiko vang dihadapt atas dirinya, hartanya maupun
_kepentingannya. {Aflazur Rahman, 1996:29-30) Pada prinsipnya asuransi adalah
mekanisme proteksi dari resiko kerugian keuangan dengan cara mengalihkan resiko
pada pthak lain.

Begitu pula asuransi dengan prinsip svariah secara konsep hampir sama

dengan asuransi pada umumnya akan tetapt disim ada beberapa hal yang ditekankan

salah satunva selain berdasarkan al-quran dan hadist, asuransi svaniah bersifat

takafuli (tolong menolong) bukan radabufi (jual beit). ( Hasil Wawancara dengan
pengurus Asuransi Mubarakah)
Sccafa sistim asuranst svariah menggunakan dua system ¢
a. Sistim wudial (saving)
b, Sistim7wharrie (aawunj
{Hasil wawancara}

Disuatu lembaga asuranst syanah biasanya vang mempunyai nominal paling

tinggi pada sistim wadiah. Sebab pada sistim ini nasabah selain bisa menyimpan
dananva dengan aman tuga terdapat proteksi begitu pula nominal vang didapatkan

febih banyak dibandingkan dana swhorr’ ( Hasil Wawancara), Walay secara

moekanisme  sistim el terdapat pula s dohorrn’ {dana tkhlas)  fidak



scbaliknya, tctapt nasabah lebth banyak tertanik pada sistim wadiah. Scbhab adanya
pengembalian apabila sudah jatuh tempo atau akhir dart kontrak asuransi tersebut.

Hal ini seperti vang terjadt pada asuransi Mubarakah, para nasabah asuransi
Mubarakah lebih banvak menjadi nasabah dengan memakai sistim wuefiah System
wadiah sendiri merupakan tiipan dan seseorang atau badan hukum pada suatu
lembaga, dan lembaga tersebut bisa mengelolah titipan dari nasabahnva schingga
menghasitkan. Dan hasilnya bisa dibagikan antara perusahaan asuranst dengan
nasabahnya. Orientasi dari sistim wadiah ini, agar para nasabah tidak merasa takut
dana vang di titipkan hilang atau berkurang, schingga terjamin keberadaannya. Selain
mendapat manfaat asuransi, nasabah juga bisa mendapat manfaat dart dana yang
dititipkan (bagt hasil).

B. Perumusan Masalah
i Identufikast masalah

a. Wilavah Penelitian
Wilayah penefitian skripsi int termasuk dalam wilayah figih muamalah
S ekonomi isiam, khususnva lembaga keuangan syariah (asuransi)

b Batasan Masalah
Permasalahan ini dibatasi pada nasabah asuransi Mubarakah vang
menggunakan sistim wudial

¢ Jems Masaiah
Jents masalah dan penclitan 1 adaova ketidak jelasan pengaruh

1

sistim wendnod terhadap tingkat kepuasan nasabah asurans:
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2. Pertanvaan Penchitian
a. Adakah hubungan antara penggunaan sistim wadiah i Asuransi
dengan tingkat kepuasan nasabah
b, Sejauhmana pengaruh sistim swadial asuransi Mubarakah  terhadap
tingkat kepuasan nasabah.
C. Tujuan Penelitian

‘Tujuan penelitian 1n1 adalah

——-

Untuk mengetahui hubungan antara sistim waudiah diasuransi Mubarakah

dengan tingkat kepuasan nasabah

12

Untuk mengetahui pengaruh sistim wadich pada asuranst  Mubarakah
terhadap tingkat kepuasan nasabah
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian it adaiah -
t. Kegunaan [imiah
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan kajian ekonomi
Islam dan lembaga keuangan syariah. khususnya tentang penggunaan sistim
wadiah pada asuransi
2. Kegunaan praktis
a. Untuk lembaga keuangan svariah vang dijadikan objek penelitian
dapat dijadikan bahan kajian dalam penggunaan sistim wadic/: dem

crkembanyan asuranst svanah,
po z )
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b. Untuk para nasabah asuransi dapat dijadikan bahan masukan dan
pertimbangan dalam penggunaan asuransi demi kepuasaan.
3. Kegunaan akademik
Sebagai perwujudan Tri Dharma perguruan tinggi di STAIN cirebon,
khususnyva prodi Studi Ekonomi Islam jurusan Syariah sebagal sumbangan
pikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan.
E. Kerangka Pemikiran

Indonesia yang hingga kini masih dikategorikan negara berkembang atau
developing couniry, vang memiliki pendapatan perkapita vang rendah. dengan
pendidikan serta perekonomian vang belum maju. l;itambah pula pada tahun-tahun
terakhir ini banvak dilanda musibah seperti kebakaran gedung-gedung, rumah-rumah
pemukiman di Jakarta, banjir di berbagai daerah juga tenggelamnya kapal W imala
Darma dan Santoso Bahari di selat Lombok. tidak ketinggalan pula pemboman
diberbagai tempat penting merupakan serangkaian musibah yang melanda Indonesia.
Sudah dapat dipastikan berapa banvak kerugian vang diderita baik perorangan
maupun negara.

/

Semua dart musibah baik vang disengaja (human £rror) maupun vang Udak
disengaja, periu adanva antisipasi untuk mengurangi resiko. Lembaga keuangan yang
bergerak dalam hal ini adalah asuransi. Fungsi asuransi bagi nasabahnya meringankan
beban dari resiko vang terjadi. Untuk itulah masyarakat atau negara sekalipun periu

mengasuransikan atae meniaminkan diriova dart hal-hal yang tdak terdupa.



Peran asuransi dalam perckonomian. industri im scbagai salah satu sarana
pengumpulan dana bagi pembangunan nasional, karena itu kegiatan industri asuransi
di golongkan dalam kegiatan lembaga keuangan non-bank. Industri asuransi
mengumpulkan dana dari masvarakat dalam bentuk premi pembavaran polis. Dana
ini, vang merupakan titpan dan para tertanggung harus mereka kelolah dan
kembangkan agar pada saat klaim diajukan mereka sanggup membayar santunannya.

Untuk menjaga keselamatan dana vang dipercayakan oleh masyarakat,
kegiatan asuransi di Indonesia diawasi langsung oleh Departemen Keuangan melalui
Direktorat Lembaga Keuangan dan Akuntansi, Direktorat lJendrai Moneter.
Pengelolah dana tersebut diawasi dengan cara membatasi investasi yang dapat
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan asuransi dengan persyaratan menghasiikan
laba atau deviden, dapat segera dicairkan. serfa aman (Ensiklopedi Ekonomi, Bisnis,

A

dan Manajemen, 1997: 43)
Pengertian asuransi sendiri menurut kitab Undang-undang Hukum Dagang
pasal 246 Asuransi atau pertanggungan adaiah suatu perjanjian, dengan mana
sescorang  penanggung  mengikatkan  diri pada seseorang  tertanggung  dengan
menenima suatu premi untuk membenkan penggantian kepadanya.
Dan asuransi menurut paham ekonomi (Y. Sri Sustlo,dkk,1999:205) asuransi
nierupakan jenbaga heusngan vailg melaluinya dapat disimpan dana besar, yang

dapat digunakan untuk membiayai pembangunan, disamping bermanfaat bagt

masvarakal vang berpartisipast dalam bisnis asuransi. Yang bertujuan memberikan



Asuranst merupakan tuntwtan masa depan karena asuransi mengandumg

manfaat sebagai berkut

!, Membuat masyarakat atau perusahaan menjadi iebih aman dari resiko
kerugian yang mungkin timbul

2. Menciptakan cfisicnsi perusahaan { hussinees bffisiency)

3. Sebagai alat penabung { Saving) vang aman dari gejolak ekonomi

4. Sebagai sumber pendapatan (Lurning FPower), yang didasarkan pada
finuncing the husiness. {A Abbas Salim, 1989:12-13 )

Salah satu manfaat dan asuranst adalah sebagat alat penabung (saving), vang
dengannya nasabah memperoleh multimanfaat dari penggunaan sistem int dalam
asuransi syariah sistem yang dipakai guna mendapatkan manfaat tersebut adalah
system wadiah,

Hadah menurut Safi’l Antonie 2000:85) dapat diarttkan sebagat qiupan
murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, vang harus
dijaga dan dikembalikan kapan saja st penitip menghendaki.

Thrahim Lubis (1995:368) mengemukakan bahwa wodich adalah menitipkan
sesuatu benda pada orang scrta menjaga dan memelthara dengan ikad baik
(semestinya) atau goerder frouw.

Karena sifat dar wedivh sendiri adalah berupa titipan, jadi apabila suatu saat
orang  yang menitipi (nasabahi ingin mengambii titipannya  {premi), maka
nengembaliannva sceara penuh. Hal seport wulah vang digunakan pada asuranst

dengan sistim wadich {saving). kalay nasabah kiaim sebelum jatuh tempo maka dia



memperoleh scbesar dia sudah membayar premi dengan syarat sudah lebih dan satu
tahun, kurang dari satu tahun dikenakan penaity raie 10%.

Disinilah salah satu perbedaan  dart asuransi konvensional. Asuransi
konvensional, apabila nasabah kiaim sebeium jatuh tempo, maka premi akan hangus
kecuali sudah tiga tahun membayar premi. itupun masth terkena potongan. Walaupun
sama-sama menggunakan sistim wadich atau dalam konvensional biasa dikenal
tabungan. Kemudahaan dan fleksibelitas dart sistim wadiaf yang ditawarkan asuransi
syariah menjadi salah satu daya tarik tersendiri. Sehingga masyarakat diharapkan
merasa puas akan sistim vang dipakai. Benkut gambaran skema wadiah secara
umum:

Bagan 1.1
Skema wadiah secara umum

Z irlh’u dana

Asiiransi

Nasabah >

4y Bonus A

3).Baei Hasii 2) Pemanfatan {)ana

v

i Dunia usaha

Sumber : Syaft’i Antonio, 2001 : 88



F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :

10

1. 'Terdapat hubungan vang signifikan antara penggunaan sistim wadiah dengan

tingkat kepuasan nasabah asuransi

2. Swsstim wadiah pada asuranst Mubarakah berpengaruh vang  signifikan

terhadap tingkat kepuasan nasabah

G. Variabel Operasional

dengan nilai

Variabel Indikator Sub Indikator | Pengelompokan

X : variabel barang - barang bisa : ordinal

i Independem fitipan . diambil ’

- (Sistim Wadiah) Pemanfaatan . sesuai

: barang : perjanjian
Hasil dari - harga dan
pemanfaatan barang tidak
dibagt : menyusu
menurut - nilai /barang
kesepakatan tidak akan

hilang 7
hangus :

Y : Variabel Pelavanan / - banvaknya ordinal

- Dxpenden service nasabah ’

_( Kepuasan Kinerja - terpenuhinva

~ Nasabah ) Karvawan harapan |
Performa
produk: jasa
Hubungan
harga t

Secara ringkas penelitian bagt manusia memilik( peranan sebagat berikut

[,

o

Membantu manusia memperoleh pengetahuan baru

Dapat membantu manusia mempereleh jawaban atas suatu pertanvaan



3. Memberikan pemecahan atas suatu masalah
{Muhammad, 2003 : 20)

Untuk dapat mencapai maksud dan tujuan diatas, diperlukan hal-hal vang

menunjang penelitian seperti metode. Beberapa metode vang digunakan dalam

penehtian i adalah
1.1 populasi dan sampel

Populasi merupakan semua individu yang menjadi sumber pengambilan sempel
atau disebut universe. Populasi juga bisa berarti sekumpulan yang periu memenuhi
syarat-syarat tertentu yang Berkaitan dengan masalah penelitian (Komaruddin, 1982 :
203). Dalam penelitian ini, maka populast adalah masyarakat yang menjadt nasabah
asuransi Mubarakah, yang menggunakan sistim wadiah yang ada di Cirebon secara
keseluruhan vang berjumiah 200 orang atau nasabah.

Sampel adalah schagian dan individu yang memadi objek penelitian. Sampel wm
bertujuan untuk memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara
mengamati hanya sebagian dari populasi (Komaruddin, 1982 : 238). Sampel vang
digunakan dalam penelitian int adalah nasabah asuranst Mubarakah vang
menggunakan sistim wadiah dalam operastonalnya Khusus di Kabupaten  Cirebon
Yang jumiahnya 71 orang atau nasabah.

Supava perolehan sample lebih akurat, dalam penelitian ini menggunakan rumus:

#NP(i-P)

S Rumus(l. D

dAN-1y 22P01-P
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Keterangan - A2 — Harga tabel chi-kuadrat untuk tertentu
P = Proporsi dalam populasi - s =Jumlah sampel
d = Ketelitian (error) N = Ukuran populasi
(Suharsimt Arikunto, 2002 - T13-114)
»
Dalam penclitian in1, penehtt mengambil taval kesalahan 5% atau (u) = 0,05
Sechingga sampel vang diperlukan guna penelitian ini adalah 58 nasabah.  Lihat
lampiran 2.
1.2 Teknik pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah vang sangat meneantukan dalam
keberhasilan suatu penelitian. Dengan teknik ini, maka diharapkan penulis akan
memperoleh data vang diperlukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Dalam penelitian ini digunaka tiga cara guna pengumpulan data -
I Mengounakan metode wawancara alau interview
wawancara atau inieview adalah proses Tanya jawab dalam bentuk lisan
antara dua orang atau lebth yang”berhadapan dengan cara bermuka-muka
(Komaruddin, 1982:135) Teknik pengumpuian data metode ini dilakukan antara
penulis dengan pengurus asuranst Mubarakah
2. Mengeunakan metode angket
Angket atau yuestioner adalah penyelidikan suatu masaiah yang menyangkut
orang banvak dengan cara mengedarkan daftar pertanyaan berupa formulir
Angket dalam penclitian it diberikan pada nasabab asuranst vang menggunakan

N N i 13
SIRTUM Ve ledon
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Menggunakan metode dokumentast

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hai-hal atau variabel vang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah. prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya. {Suharsimi Antkunto, 2002:206)
1.3 Analisis Data .

Yang dimaksud dengan analisis adalah :

oand

Membandingkan dua hal / variabel untuk mengetahui selisthnya atau

membandingkan rasionya dan kemudian menyimpulkannya.

)

Menguraikan kebagian- bagian vang lebth kecil sesuat dengan tuuan

analisis.

2

. Memperkirakan atau memperhitungkan besarnya pengaruh secara kuantitatif
dari perubahan suatu kejadian terhadap suatu kejadian- kejadian lainnya
kemudian memperkirakan atau meramatkan,

Dalam istilah statistik, analis jenis ketiga ini disebut korelasi dan regresi.
(Rasdihan Rasyad, 2003 : 22-23)
Dalam penelitian ini untuk memudahkan penulisan penelitian digunakan tabel

nilat jawaban untuk responden.

Tabel 1.1
Nilai Jawaban Variabel X

No  NilaiJawaban  Keterangan ,

T i Tidak setuju ‘
2. 2 Kurang setuju

3. 3 Ragu-ragu
44 o . Setuju
5. 5 Sangat sefuju
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Tabel 1.2
Nilai Jawaban Variabel Y

No 1 Nilai Jawaban Keterangan

i. \ i 1idak puas

2, 2 Kurang Puas
3. 3 Netral
4 4 . Puas
1 5 5 Sangat Puas

Agar dapat diolah, maka data yang didapatkan yang berupa data ordinal
diubah menjadi data interval terlebith dahulu. Setelah data ditransformasikan ke
interval, maka pengolahan data sebagat berikut
1). Analisis Korelasi

Analisis korelasi yang digunakan adalah koefisien korelast produckr
momen vang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua vanabel yang
datanva berbentuk data interval. Distmbolkan dengan v dan dirumuskan

r= aaXY-2X)y Rumus (1.2)

V X (IXPHnZ YY)
Keterangan : r = Besarnya koefisien korelast vanabel X dengan Y
n - Banyaknya sample vang diteliti
X = Nilat vanabel X vaitu system wadiah

Y = Nilai vanbel Y vaitu tingkat kepuasan nasabah

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 204-203)
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Karena analists im bertujuan mengetahui ada tidaknva hubungan antara
variabel dan berapa kuat hubungan itu terjadi maka diperiukan tabel guna
mempertegas hubungan tersebut.

Tabel 1.3
‘Tabel interpretasi nilai r

Besarnya Nilai r Interpretasi_
. . sSangatTinggi
© 061-080 1 Tinggi )
041-060 @  Cukup o
- . 0,21-040 Rendah
0.01-020 Sangat rendah
0 Tidak berkorelasi

Sumber : Husaini Usran (2000 : 201)

Apabila diperoleh angka negatif, berarts korelasinya negatif. Ini menunjukan
adanva kebalikan urutan. indeks korelasi tidak pernah lebih dari 1,00. Nilai dan
koefisien korelasi (ri terletak antara -1 dan +1 (-1 < r < +1).

1. Jika r = =1, terjadi korelasi positif sempurna antara vanabel X dan Y

2. 0iha+ o -1, tedgads korelast negattf sempurna antara variabel X dan Y

Jika r = 0. tdak terdapat korelast antara variabet X dan Y

(V]

4. Jina Ut — 1, ienjadi norelasi posttif antara variabel X dan Y
3. dika—1- r- 0, tegjadi korelasi negatif antara variabel X dan Y

{ Igbal Hasan, 2002 ; 234 — 235)

Untuk wi signifikast (keberartian) koefisien korelast digunakan rumus
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Keterangan : r : Koefisien korelasi product momen
n :Jumlah Responden - (Mochar Daniel, 2002 : 155)
Dalam rangka pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis

secara statistik, ditulis sebagat berikut

Hy = Tidak terdapat hubungan antara sistim wadiah dengan tingkat kepuasan
nasabah asuranst Mubarakah di Kabupaten Cirebon
H; = Terdapat hubungan antara sistim wadiah dengan tingkat kepuasan

nasabah asuranst Mubarakah di Kabupaten Cirebon
Dengan dk (n—2), taraf kesalahan (a) 0,05 serta uji satu pihak yaitu pihak kanan.

Pengambilan keputusan vang diajukan adalah -

Jika t pigyne < t apet, maka H, ditolak dan H,, diterima

Jika t pitung < t (aner, maka H,, ditolak dan H, diterima

2). Analisis regresi

Analisis tni digunakan untuk menentukan bentuk (dari) hubungan antar
variabel. Tujuan utamanya untuk mengetahut pengaruh dan sisum wadiah asuransi
sebagai variabel X dan tingkat kepuasan nasabah sebagai variabel Y. Rumus untuk
analisis i yang digunakan adalah persamaan regresi linear sederhana.

Y=a+bx .. .. .. Rumus(ld) (Sudjana, 1992:315)

~

Keterangan : Y = Subyek variabel terikat vang diprediksikan

a = Hargay jika X=0 (harga konstanta)



b = Angka arah koefisien regresi
X = Subyek vaniabel bebas yang mempunyai nilai tertentu

Untuk memudahkan perhitungan a dan b. dibuat tabel pasangan :

Tabel 1.4
‘Tabel pengamatan responden
Responden X Y : X? | XY Y:
! ‘ B
N | ;
i ! ]
Jumlah X EY LIXE ] IXY Ty

Untuk membuat pendugaan dengan persamaan regresi, maka nilai a dan b
harus ditentukan terlebih dahulu dengan metode kuadrat terkecil (least square),
dengan rumus :

(LY HEX) - (2XHEXY)

a - Rumus (1.5}
nLX? - (IXY

nEIXY - EX)-(XY)
b, — — ——————————— Rumus (1.6)
nIX’ - (LX)

(Sudjana, 1996 : 315)
3). koefisien Determinasi

Koefisen determinasi biasa disebut juga koetfisien penentu. Rumusnya adalah
Kocfisicn Determinasi — - x 100% . Rumus (1.6}

Dari rumus diatas dapat diasumsikan 0 < r < I. kegunaaan dari koefisien

determinasi ini untuk mengetahui persentase pengaruh vang terjadi dari vanabel X

terhadap Y.




H. Sistematika Penulisan

BAB U, PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang masalah, identifikast masalah, tujuan
penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, metode penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il ; LEMBAGA ASURANSI, TINJAUAN SISTIM WADIAH DAN KONSEP

KFEPIUJASAN NASABAH

Rerisikan kilasan tentang asuransi, pengertian wacdiah dan konsep kennacan
nasabah
BAB Il ; KONDISI OBJEKTIF ASURANSI MUBARAKARH

Berisikan tentang gambaran umum asuransi Mubarakah dan gambaran sistim
wadiah pada asuransi Mubarakah
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisikan lentang pembabasan dari hipotesis yaity tentang hubuagan sistinﬂ ‘
wadiah asuransi Mubarakah dengan tingkat kepuasan nasabah juga tentang pengaruh
sistim wadiah pada asuransi Mubarakah terhadap tingkat kepuasan nasabah
BAB V ; PENUTUP

Berisihan tentanyg hasil pembahasan dari permasalabn vang  disimpulkan

penulis serta rekomendasi buat pthak Asuranst.



